KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN

DIREKTORAT PRASARANA
“PERKERETAAPIANE




KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas karunia-Nya maka penyusunan
Rencana Kinerja Tahunan Direktorat Prasarana Perkeretaapian tahun 2020 dapat

diselesaikan dengan baik.

Rencana Kinerja Tahunan Direktorat Prasarana Perkeretaapian tahun 2020 disusun
sebagai tahun pertama dalam Rencana Strategis Direktorat Prasarana Perkeretaapian
Tahun 2020 — 2024, secara umum Rencana Kinerja Tahunan Direktorat Prasarana
Perkeretaapian tahun 2020 memuat kebijakan di lingkungan Direktorat Prasarana
Perkeretaapian. Rencana Kinerja Tahunan Direktorat Prasarana Perkeretaapian
tahun 2020 disamping dipergunakan sebagai acuan untuk menyusun Rencana Kerja dan
Anggaran (RKA-KL) yang akan dibiayai oleh Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN) tahun 2020.

Semoga Rencana Kinerja Tahunan Direktorat Prasarana Perkeretaapian tahun 2020 ini
dapat dijadikan sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan pembangunan
perkeretaapian agar semakin terarah dalam pengembangan penyelenggaraan transportasi
perkeretaapian untuk meningkatkan aksesibilitas dan mobilitas manusia dan barang.

Jakarta, 2019
DIREKTUR PRASARANA PERKERETAAPIAN

-~
u
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Pembina Utama Muda (IV/c)
NIP. 19650710 199003 1 002
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1.1 LATAR BELAKANG

Dengan berpedoman pada Rencana Strategis Direktorat Jenderal Perkeretaapian tahun
2020-2024 Bidang Prasarana Perkeretaapian, maka disusun Rencana Kinerja Tahunan
Direktorat Prasarana Perkeretaapian tahun 2020 yang merumuskan indikator kinerja
tahun 2019 serta sasaran kinerja yang hendak dicapai pada tahun 2020.

Rencana Kinerja Tahunan Direktorat Prasarana Perkeretaapian tahun 2020 merupakan
pedoman bagi penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) Direktorat Prasarana
Perkeretaapian bagian dari penyusunan APBN. Secara umum Rencana Kinerja Tahunan
Direktorat Prasarana Perkeretaapian tahun 2020 memuat tugas dan fungsi Direktorat
Prasarana Perkeretaapian serta kegiatan pendukungnya. Adapun uraian Rencana
Kinerja Tahunan tersebut akan diawali dengan kondisi umum yang secara singkat
menguraikan pencapaian kinerja sampai dengan tahun 2019 serta masalah dan
tantangan yang harus dihadapi pada tahun 2019.

Rencana Kinerja Tahunan Direktorat Prasarana Perkeretaapian tahun 2020 diharapkan
dapat memberikan acuan dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Direktorat
Prasarana Perkeretaapian bidang Prasarana Perkeretaapian pada tahun 2020.

1.2 MAKSUD DAN TUJUAN

Penyusunan Rencana Kinerja Tahunan Direktorat Prasarana Perkeretaapian tahun 2020
ini dimaksudkan untuk menetapkan indikator — indikator kinerja terhadap sasaran
program atau kegiatan dan selanjutnya akan dijadikan sebagai tolok ukur keberhasilan
atau kinerja Direktorat Prasarana Perkeretaapian tahun 2020.

Sedangkan tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai dasar dalam melakukan evaluasi
terhadap pelaksanaan program atau kegiatan yang telah ditetapkan pada Rencana
Strategis (Renstra) Direkotorat Prasarana Perkeretaapian tahun 2020 — 2024 Bidang
Prasarana Perkeretaapian.

Rencana Kinerja Tahunan menjadi salah satu komponen penyelenggaraan Sistem
Akuntabilitas Intansi Pemerintah (SAKIP) di setiap unit kerja dalam Lingkungan
Kementerian Perhubungan. Penyusunan Rencana Kinerja Tahunan berpedoman pada
Peraturan Menteri Perhubungan No.69 tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan
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Rencana Kinerja Tahunan, Penetapan Kinerja dan Akuntabilitas Kinerja di Lingkungan
Kementerian Perhubungan

Perkembangan Pembangunan bidang transportasi perkeretaapian akan berpengaruh
besar terhadap perekonomian nasional, dan diharapkan dapat menjadi tulang punggung
angkutan darat, maka kebijakan transportasi ke depan akan sangat berpengaruh
terhadap prospek perekonomian nasional yang tentu akan terpengaruh oleh kelambatan
pertumbuhan ekonomi dunia.

Rencana Strategis Bidang Prasarana Perkeretaapian Tahun 2020 — 2024 merupakan
dokumen perencanaan yang berisi program-program sesuai dengan tugas pokok dan
fungsi dalam jangka waktu 5 (lima) tahun. Sejalan dengan perkembangan kebijakan di
tingkat nasional maupun internal Kementerian Perhubungan,

Sesuai dengan Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional No 5 tahun
2019 tentang Tata Cara Penyusunan Rencana Strategis Kementerian atau Lembaga
Direktorat Prasarana telah menyusun rencana strategis bidang prasarana
perkeretaapian periode 2020-2024.

Penyusunan Rencana Strategis bidang Prasarana Perkeretaapian dengan
memperhatikan indikator kinerja sesuai dengan Keputusan Dirjen Perkeretaapian
Nomor : PR.005/SK.25/DJKA/IV/19 tentang Indikator Kinerja Program dan Indikator

Kinerja Kegiatan unit Kerja di Lingkungan Direktorat Jenderal Perkeretaapian.

2.1 PELAKSANAAN RENSTRA BIDANG PRASARANA PERKERETAAPIAN
2015-2019

Dalam rangka meningkatkan keselamatan, keamanan, pelayanan dan peningkatan
kapasitas perketaapian selama tahun 2015 — 2019 telah dilakukan pembangunan
perkeretaapian antara lain meliputi pembangunan jalur KA baru termasuk pembangunan
jalur ganda dan reaktivasi sepanjang Km, peningkatan / rehabilitasi jalur kereta api guna
meningkatkan kondisi/ keandalannya sepanjang 980,41 Km, pengadaan rel sepanjang
3.690,779 Km’sp, pengadaan wesel sejumlah 685 unit, pembangunan stasiun dan
bangunan lain sebanyak 75 unit, pengadaan peralatan/fasilitas prasarana perkeretaapian
sebanyak 13 unit.
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2.2 ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGIS DIREKTORAT JENDERAL
PERKERETAAPIAN

Direktorat Jenderal Perkeretaapian sesuai dengan tugas dan fungsinya merumuskan sejumlah arah

kebijakan dan strategi pencapaian yang harus terlaksana dalam kurun waktu lima tahun ke depan.

Tabel berikut merupakan penjabaran tujuan dan sasaran Direktorat Jenderal Perkeretaapian ke dalam

arah kebijakan dan strategi pencapaian. Berikut merupakan tabel dari tujuan, Sasaran, Arah Kebijakan

dan Strategi

NO

TUJUAN DAN
SASARAN

ARAH
KEBIJAKAN

STRATEGI

Tujuan 1: Meningkatkan konektivitas dan keterpaduan moda transportasi dengan jaringan

kereta api

Meningkatnya Peningkatan Pembangunan jalur kereta api baru
KonsSkfts konektivitas Reaktivasi jalur kereta api non-operasi
jaringan jaringan

perkeretaapian
nasional.

perkeretaapian
nasional.

Peningkatan kapasitas jalur kereta api eksisting
(double track, elektrifikasi, penggantian rel dan
bantalan, disb)

Pembangunan akses kereta api ke beberapa
pelabuhan dan bandara

Pelaksanaan Studi Kelayakan dan Detail
Desain Pembangunan Jalur Kereta Api Akses

ke Bandara dan Pelabuhan

Peningkatan pelaksanaan bimbingan dan
koordinasi teknis dalam rangka pengembangan

jaringan pelayanan angkutan penumpang

Tujuan 3: Meningkatkan Keselamatan dan

Keamanan Transportasi Kereta Api.

Meningkatnya
Keselamatan dan
Keamanan
Transportasi

Perkeretaapian.

Peningkatan
keselamatan dan
keamanan
transportasi

perkeretaapian

Peningkatan sertifikasi sarana perkeretaapian

Peningkatan sertifikasi prasarana

perkeretaapian

Peningkatan pemenuhan kebutuhan fasilitas

keselamatan dan pengujian
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NO

TUJUAN DAN
SASARAN

ARAH
KEBIJAKAN

STRATEGI

Peningkatan panjang jalur kereta api yang

terpasang sistem pengendali keselamatan
Peningkatan pemenuhan kebutuhan IMO

Pengurangan backlog pemeliharaan prasarana
melalui peningkatan/rehabilitasi jalur kereta api,
peningkatan/rehabilitasi jembatan, peningkatan
persinyalan dan telekomunikasi, serta
perlistrikan dan bangunan operasional

Pengurangan backlog pemeliharaan sarana
kereta api melalui pemeliharaan, pembaruan
dan modifikasi sarana

Peningkatan kinerja penyelenggaraan
Angkutan Lebaran , Natal, dan Tahun baru

Penyusunan pedoman identifikasi daerah

rawan kecelakaan dan rawan bencana

. Penyusunan prosedur tindak lanjut akibat

kecelakaan

Pelaksanaan  kajian identifikasi rawan

kecelakaan kereta api

Tujuan 2: Meningkatkan kinerja pelayanan jasa transportasi kereta api

Meningkatnya
moda kereta api
yang mendukung
penghematan

energi.

Peningkatan
jumlah moda
kereta api yang
menggunakan
energi rendah
emisi melalui
kereta api yang
telah
menggunakan
energi listrik

a.

Meningkatkan  implementasi  penggunaan
teknologi ramah lingkungan berbasis rel

Pengembangan jaringan dan layanan kereta api
perkotaan

Pengembangan jaringan kereta api cepat dan
peningkatan kecepatan

Pembaruan teknologi perkeretaapian

Penyusunan NSPK teknologi kereta api terbaru
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2.3 TUJUAN DAN SASARAN

Direktorat Prasarana Perkeretaapian sesuai dengan tugas dan fungsi melaksanakan tujuan dan

sasaran sebagai berikut :

NO PERSPECTIVE TUJUAN NO SASARAN KEGIATAN
1 | STAKEHOLDER Peningkatan prasarana yang 1 | Meningkatnya KEHANDALAN
PERSPECTIVE handal, aman untuk pelayanan Prasarana Perkeretaapian
transportasi kereta api
2 | CUSTOMERS Peningkatan kapasitas pelayanan 2 | Meningkatnya KAPASITAS
PERSPECTIVE transportasi kereta api Sarana dan Prasarana
Transportasi Kereta Api
Peningkatan kinerja pelayanan 3 | Meningkatnya KINERJA
transportasi kereta api PELAYANAN Prasarana
Perkeretaapian
3 | INTERNAL Peningkatan kualitas regulasi 4 | Terlaksananya PERUMUSAN
PERSPECTIVE dalam mendukung REGULASI DAN KEBIJAKAN
penyelenggaraan perkeretaapian dalam Penyelenggaraan
nasional Prasarana Perkeretaapian
4 | LEARN & Peningkatan pemenuhan standar 5 | Meningkatnya Kinerja
GROWTH keselamatan, keamanan, dan PENGENDALIAN dan
PERSPECTIVE kinerja pengendalian transportasi PENGAWASAN Prasarana
kereta api Perkeretaapian
Peningkatan kemajuan 6 | Terwujudnya GOOD

pelaksanaan reformasi birokrasi
dan transformasi kelembagaan

perkeretaapian

GOVERNANCE dan CLEAN
GOVERNMENT di lingkungan
Direktorat Prasarana

Perkeretaapian
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3. RENCANA KINERJA TAHUN 2020

Penjabaran Rencana Kinerja Tahun 2020 disusun sesuai dengan Rencana Strategis
Direktorat Prasarana Perkeretaapian 2020 — 2024 yang akan dijelaskan sebagai
berikut:

3.1 TARGET KINERJA 2020 - 2024

Target pencapaian sasaran outcome program pengelolaan dan pembangunan bidang
perkeretaapian ini mencakup indikator-indikator pokok yang mempresentasikan
keberhasilan pencapaian fungsi pokok atau tujuan penyelenggaraan perkeretaapian
dalam Undang-Undang Nomor : 23 Tahun 2007 tentang Perkeretaapian yang
disesuaikan dengan prioritas pembangunan nasional dalam RPJMN 2020 — 2024,
yakni: peningkatan keselamatan dan kemanan transportasi perkeretaapian, serta

peningkatan konektivitas jaringan transportasi perkeretaapian.
3.2 PROGRAM DAN KEGIATAN PEMBANGUNAN TAHUN 2020

KEGIATAN DIBIDANG PRASARANA TAHUN 2020

Kegiatan pembangunan dan pengelolaan prasarana dan fasilitas pendukung kereta
api merupakan penjabaran dari tugas pokok dan fungsi (Tupoksi) Direktorat
Prasarana Perkeretaapian. Adapun tugas dari Direktorat Prasarana Perkeretaapian
adalah melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma,
standar, pedoman, prosedur, dan kriteria , pemberian bimbingan teknis dan supervisi,
serta evaluasi dan pelaporan di bidang prasarana perkeretaapian.

Sub kegiatan pembangunan dan pengelolaan prasarana dan fasilitas pendukung

kereta api Tahun 2020 yaitu:

1) Jumlah Perawatan/Rehabilitasi Jalan Kereta Api;

2) Jumlah Perawatan/Rehabilitasi Fasilitas Operasi Kereta Api;

3) Panjang Jalur Kereta Api yang Dioperasikan;

4) Jumlah Perawatan/Rehabilitasi Stasiun Kereta Api;

5) Jumlah Perawatan/Rehabilitasi Perlintasan Kereta Api;

6) Pembangunan Jalur Kereta Api Baru Termasuk Jalur Ganda dan Reaktivasi:
7) Pengadaan Material Rel dan Wesel;
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8)
9)
10)

11)
12)
13)
14)

15)

16)
17)

Pengadaan Fasilitas Pendukung Prasarana Kereta Api;

Penyusunan Dokumen Perencanaan dan Pengawasan Teknis;

Panjang Jalur Kereta Api Yang Menerapkan Konsep Ramah Lingkungan (Jalur
yang Telah Terelektrifikasi);

Penyusunan Studi / Kajian / Desain / Norma / Standar / Pedoman / Kriteria /
Prosedur Bidang Prasarana Perkeretaapian;

Persentase Peningkatan Penerbitan Sertifikasi Kelaikan Prasarana
Perkeretaapian;

Jumlah Kegiatan Pemeriksaan Rutin;

Jumlah Kegiatan Bimbingan dan Koordinasi Teknis:

Jumlah Penetapan / Persetujuan / Perizinan Pemanfaatan Prasarana
Perkeretaapian;

Prosentase Penyerapan Anggaran;

Layanan Perkantoran dan Dukungan Internal Lainnya.

Secara lengkap, berikut rincian kegiatan untuk tahun 2020 :

Tabel 3.1

Target Fisik dan Pendanaan Sasaran Meningkatnya KEHANDALAN Prasarana Perkeretaapian

* dalam ribu rupiah

TARGET FISIK &
SUB KEGIATAN SATUAN PENDANAAN
VOL BIAYA*
Jumlah Perawatan / Rehabilitasi Jalan
Km 141,17
Kereta Api
Jumlah Perawatan / Rehabilitasi Fasilitas
Unit 140 1.573.995.883

Operasi Kereta Api

Panjang Jalur Kereta Api Yang
Dioperasikan

Km 5.634,37

Jumlah Perawatan / Rehabilitasi Stasiun 18
Stasiun 7.000.000
Kereta Api
Persentase Peningkatan Jalur KA yang o 83 64 5
Sesuai Dengan Standart TQI °
JUMLAH 1.580.995.883.000

8|lhalaman




Tabel 3.2

Target Fisik dan Pendanaan Sasaran Meningkatnya KAPASITAS Prasarana Transportasi

Kereta Api
* dalam ribu rupiah
TARGET FISIK &
SUB KEGIATAN SATUAN PENDANAAN
VOL BIAYA*
Pembangunan Jalur Kereta Api Baru
Km 178,01 | 2.925.496.703
Termasuk Jalur Ganda dan Reaktivasi
Pengadaan Wesel Unit 134 124.233.191
Pengadaan Fasilitas Pendukung Prasarana )
Unit - 86.883.810
KA
Jumlah Penyusunan Dokumen Perencanaan
Dokumen 15,00 32.052.400

Dan Pengawasan Teknis

JUMLAH

3.168.666.104

Tabel 3.3

Target Fisik dan Pendanaan Sasaran Meningkatnya KINERJA PELAYANAN Prasarana

Perkeretaapian

* dalam ribu rupiah

TARGET FISIK &

SUB KEGIATAN SATUAN PENDANAAN
VOL BIAYA*
Panjang Jalur Kereta Api Yang Menerapkan
Konsep Ramah Lingkungan (Jalur Yang Telah Km 545,92 0
Terelektrifikasi)
JUMLAH 0
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Tabel 3.4

Target Fisik dan Pendanaan Sasaran Terlaksananya PERUMUSAN REGULASI Dan KEBIJAKAN

Dalam Penyelenggaraan Prasarana Perkeretaapian

TARGET FISIK &
SUB KEGIATAN SATUAN PENDANAAN
VOL BIAYA*
Jumlah Norma, Standar, Prosedur,
Kriteria Di Bidang Prasarana Dokumen 19,00 1.301.368
Perkeretaapian
Jumlah Kajian Kebijakan Dan Studi
Pendukung Lainnya Di Bidang Prasarana Dokumen 16,00 | 173.373.564
Perkeretaapian
JUMLAH 174.674.932

Tabel 3.5

Target Fisik dan Pendanaan Sasaran Meningkatnya Kinerja PENGENDALIAN Dan

PENGAWASAN Prasarana Perkeretaapian

* dalam ribu rupiah

TARGET FISIK &

SUB KEGIATAN SATUAN PENDANAAN
VOL BIAYA*

Persentase Peningkatan Penerbitan
Sertifikasi Kelaikan Prasarana % 100 1.297.903.
Perkeretaapian
Jumlah Kegiatan Pemeriksaan Rutin Laporan 36,00 2.077.312
Jumlah Kegiatan Bimbingan Dan

Laporan 13,00 3.951.447
Koordinasi Teknis
Jumlah Penetapan/Persetujuan/Perizinan Penetapan/
Pemafaatan Prasarana Perkeretaapian Persetujuan/ 60,00 -

Perizinan

JUMLAH 7.326.662
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Tabel 3.6
Target Fisik dan Pendanaan Sasaran Terwujudnya GOOD GOVERNANCE Dan CLEAN
GOVERNMENT Di Lingkungan Ditjen Perkeretaapian
* dalam ribu rupiah

TARGET FISIK &
SUB KEGIATAN SATUAN PENDANAAN
VOL BIAYA*
Prosentase Penyerapan Anggaran % 95 -
Penerimaan Negara Bukan Pajak
(PNBP) bidang Prasarana Rp. 1.678.728.000 -
Perkeretaapian
Layanan Perkantoran Dan
Laporan 16,00 | 36.297.150
Dukungan Internal Lainnya
JUMLAH 36.297.150

4. PENUTUP

Keberhasilan pelaksanaan Rencana Kinerja Tahunan Direktorat Prasarana
Perkeretaapian tahun 2019 tergantung pada sikap mental, tekad, semangat, ketaatan
dan disiplin para penyelenggara pemerintahan di sub fungsi perhubungan dan
dukungan dari para penyelenggara lainnya serta masyarakat secara umum.

Dengan program utama di atas diharapkan mampu mewujudkan sasaran dan tujuan
pembangunan perkeretaapian sebagaimana yang tertuang dalam Tugas Pokok dan
Fungsi Direktorat Prasarana Perkeretaapian sehingga mampu memberikan hasil
pembangunan bidang perkeretaapian yang dapat dinikmati secara aman, nyaman dan
terjangkau.
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